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This study aims to test the effectiveness of the game-based training 
approach in improving the underhand passing ability of adolescent 
volleyball athletes at the Syekh Yusuf Gowa Club. The method used is a 
quasi-experimental study with a pre-test and post-test design and a control 
and experimental group. The sample consisted of 20 athletes who were 
divided by purposive sampling into two groups, each consisting of 10 people. 
The experimental group underwent training with a game-based approach 
for 8 weeks, 3 times a week, while the control group used conventional 
training methods. The results showed that the experimental group 
experienced an average increase in underhand passing scores of 14.2 points, 
while the control group only increased by 5.2 points. The Paired Sample t-
Test showed a significant increase in both groups (p <0.05), but the increase 
in the experimental group was significantly greater than the control group 
based on the Independent Sample t-Test (p <0.05). The normality and 
homogeneity tests of the data showed that the assumptions were met so 
that the statistical analysis was valid. This study concludes that the game-
based training approach is effective in improving underhand passing skills 
in adolescent volleyball athletes and is recommended for use in athlete 
development. 

 
A B S T R A K  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pendekatan latihan 
berbasis game (game-based approach) dalam meningkatkan kemampuan 
passing bawah pada atlet bola voli remaja di Club Syekh Yusuf Gowa. 
Metode yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu dengan desain 
pre-test dan post-test serta kelompok kontrol dan eksperimen. Sampel 
terdiri dari 20 atlet yang dibagi secara purposive sampling menjadi dua 
kelompok, masing-masing 10 orang. Kelompok eksperimen menjalani 
latihan dengan pendekatan game-based selama 8 minggu, 3 kali seminggu, 
sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode latihan konvensional. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan skor passing bawah rata-rata sebesar 14,2 poin, sedangkan 
kelompok kontrol hanya meningkat sebesar 5,2 poin. Uji Paired Sample t-
Test menunjukkan peningkatan signifikan dalam kedua kelompok (p < 
0,05), namun peningkatan pada kelompok eksperimen lebih besar secara 
signifikan dibandingkan kelompok kontrol berdasarkan uji Independent 
Sample t-Test (p < 0,05). Uji normalitas dan homogenitas data 
menunjukkan asumsi terpenuhi sehingga analisis statistik valid. 
Kesimpulan penelitian ini adalah pendekatan latihan berbasis game efektif 
meningkatkan keterampilan passing bawah pada atlet bola voli remaja 
dan direkomendasikan untuk digunakan dalam pembinaan atlet. 
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1. PENDAHULUAN  

Permainan bola voli merupakan salah satu olahraga beregu yang sangat populer di dunia, 
termasuk di Indonesia. Olahraga ini mempelajari keterampilan teknis yang tinggi, tim kerjasama, 
serta kemampuan fisik dan mental yang optimal. Dalam pertandingan bola voli, setiap pemain 
harus memiliki kemampuan dasar yang baik agar mampu menjalankan peran dan tanggung 
jawabnya secara efektif. Salah satu keterampilan dasar yang sangat penting dalam bola voli 
adalah passing bawah, yaitu teknik menerima bola dari lawan atau teman satu tim untuk 
dikontrol dan diarahkan secara akurat (Gabbett et al., 2019). 

Dalam konteks dan pelatihan olahraga, peningkatan keterampilan teknik dasar seperti 
passing bawah memerlukan pendekatan latihan yang sistematis dan inovatif. Salah satu 
pendekatan yang mulai banyak digunakan dalam beberapa tahun terakhir adalah pendekatan 
berbasis permainan atau pendekatan berbasis permainan (Light, 2021). Pendekatan ini 
mengintegrasikan elemen-elemen permainan ke dalam sesi latihan untuk meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, dan pemahaman taktis pemain terhadap permainan. 

 Pendekatan berbasis permainan telah terbukti efektif dalam berbagai cabang olahraga, 
termasuk sepak bola, basket, dan hoki, dalam meningkatkan kemampuan teknis dan pemahaman 
permainan para atlet (Harvey & Jarrett, 2014). Dalam bola voli, pendekatan ini mulai diterapkan 
sebagai metode untuk menciptakan lingkungan latihan yang lebih menyenangkan dan realistis, 
yang mencerminkan situasi pertandingan sesungguhnya. Melalui aktivitas yang menyerupai 
pertandingan, atlet dapat belajar membuat keputusan yang lebih baik, mengembangkan 
keterampilan motorik, serta memperkuat kerja sama tim (Barker et al., 2020). 

Passing bawah, sebagai komponen krusial dalam fase pertahanan dan transisi ke 
penyerangan, memerlukan pelatihan yang tidak hanya tekanan pada teknik mekanis tetapi juga 
pengambilan keputusan dalam konteks permainan. Oleh karena itu, pendekatan permainan 
diyakini mampu menggabungkan dimensi teknis dan kognitif dalam pelatihan passing bawah 
secara lebih efektif daripada pendekatan tradisional berbasis pengeboran semata (Pill et al., 
2017). 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak klub bola voli di tingkat daerah yang belum 
mengadopsi pendekatan game-based dalam program latihan mereka. Club Syekh Yusuf Gowa, 
salah satu klub pelatihan bola voli di Sulawesi Selatan, merupakan contoh nyata dari pentingnya 
intervensi pelatihan yang lebih inovatif. Berdasarkan hasil observasi awal, banyak atlet muda di 
klub ini masih mengalami kesulitan dalam melakukan passing bawah secara konsisten dalam 
pertandingan, meskipun telah menjalani latihan teknik secara rutin. 

Isu ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai efektivitas metode pelatihan yang 
selama ini digunakan. Latihan teknik secara berulang tanpa konteks permainan nyata cenderung 
membuat atlet jenuh, kurang antusias, dan kesulitan menerjemahkan keterampilan tersebut ke 
dalam situasi pertandingan (Blomqvist et al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan metode latihan 
alternatif yang mampu meningkatkan efektivitas pelatihan sekaligus mempertahankan motivasi 
dan antusiasme atlet selama proses latihan. 

Meskipun pendekatan berbasis permainan telah banyak diteliti dan diterapkan di berbagai 
konteks olahraga, penelitian mengenai penerapan pendekatan ini secara khusus dalam pelatihan 
passing bawah pada atlet bola voli tingkat klub di Indonesia masih sangat terbatas. Sebagian 
besar penelitian sebelumnya berfokus pada konteks pembelajaran pendidikan jasmani di 
sekolah, bukan pada pelatihan atlet dalam setting klub (Mouratidis et al., 2020). 

Lebih jauh lagi, belum banyak penelitian yang secara eksplisit menguji efektivitas 
pendekatan game-based terhadap peningkatan keterampilan teknis spesifik seperti passing 
bawah dalam jangka waktu latihan yang terstruktur dan terkontrol. Sebagian besar hanya menilai 
persepsi siswa atau dampak umum terhadap keterlibatan dan motivasi tanpa mengukur 
peningkatan kinerja keterampilan secara kuantitatif dan objektif (Gray & Sproule, 2017). 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menerapkan pendekatan berbasis permainan 
secara spesifik untuk meningkatkan kemampuan passing bawah atlet bola voli usia remaja di 
Club Syekh Yusuf Gowa. Program latihan yang dirancang dalam penelitian ini akan disesuaikan 
dengan karakteristik permainan bola voli dan kebutuhan spesifik dari atlet di klub tersebut. 
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Kebaruan lainnya terletak pada integrasi antara aspek teknik, kognitif, dan afektif dalam proses 
pelatihan—sesuatu yang jarang ditemukan dalam pendekatan pelatihan teknik konvensional di 
tingkat klub pelatihan di Indonesia. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan atlet tidak hanya memahami bagaimana melakukan 
passing bawah dengan teknik yang benar, tetapi juga kapan dan mengapa teknik tersebut 
digunakan dalam konteks permainan yang dinamis. Hal ini sejalan dengan paradigma pelatihan 
modern yang tidak hanya menekankan pada penguasaan teknik, tetapi juga pada pengembangan 
kecerdasan permainan (game Intelligence) dan keterampilan pengambilan keputusan (Renshaw 
et al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas 
pendekatan berbasis permainan dalam program latihan untuk meningkatkan keterampilan 
passing bawah atlet bola voli di Club Syekh Yusuf Gowa. Penelitian ini dirancang sebagai 
eksperimen yang dikontrol dengan pendekatan kuantitatif, di mana hasil latihan dengan 
pendekatan game akan dibandingkan dengan pendekatan konvensional dalam hal peningkatan 
kualitas passing bawah. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 
bagi pelatih, pengurus klub, dan pemangku kepentingan olahraga dalam menyusun program 
latihan yang lebih efektif dan menyenangkan bagi atlet muda. Selain itu, secara akademis, 
penelitian ini juga menambah khasanah literatur mengenai efektivitas pendekatan game-based 
dalam pelatihan olahraga di tingkat klub pelatihan di Indonesia. 

2. METODE  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi-experimental) yang 
dirancang untuk menguji pengaruh intervensi latihan berbasis permainan (game-based training) 
terhadap peningkatan keterampilan passing bawah pada atlet bola voli. Desain yang digunakan 
adalah pre-test dan post-test dengan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, di mana 
kedua kelompok diberikan tes awal dan tes akhir, namun hanya kelompok eksperimen yang 
mendapatkan perlakuan berupa pendekatan berbasis permainan. Kelompok kontrol tetap 
menjalani latihan teknik konvensional sebagaimana rutinitas latihan sebelumnya. Desain ini 
dipilih karena mampu menggambarkan perubahan yang terjadi akibat perlakuan, meskipun tidak 
menggunakan pengacakan penuh dalam penentuan sampel (Creswell & Creswell, 2018). Tujuan 
utama dari desain ini adalah untuk membandingkan efektivitas pendekatan game-based 
terhadap metode latihan tradisional dalam meningkatkan akurasi dan konsistensi passing bawah 
pada pemain muda bola voli (Light, 2021; Harvey & Jarrett, 2014). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet remaja yang aktif mengikuti program 
latihan di Club Bola Voli Syekh Yusuf Gowa, Sulawesi Selatan. Populasi ini dipilih karena memiliki 
karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu kelompok usia remaja yang sedang 
berada dalam tahap pelatihan teknik dasar bola voli, khususnya passing bawah. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara 
sengaja berdasarkan kriteria tertentu seperti rentang usia (13–17 tahun), tingkat keaktifan 
dalam latihan, serta kesiapan mengikuti program penelitian selama delapan minggu penuh 
(Etikan et al., 2016). Dari hasil seleksi, diperoleh sebanyak 20 atlet yang memenuhi kriteria dan 
bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Sampel kemudian dibagi menjadi dua kelompok 
secara merata, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, masing-masing terdiri dari 10 
orang. Pemisahan kelompok ini bertujuan untuk memudahkan komunikasi, pendekatan latihan 
yang berbeda terhadap peningkatan keterampilan passing bawah. 

Penelitian ini memiliki tiga jenis variabel utama. Variabel independen adalah pendekatan 
latihan yang diberikan, yaitu berbasis permainan untuk kelompok eksperimen dan metode 
konvensional untuk kelompok kontrol. Variabel dependen adalah kemampuan passing bawah, 
yang diukur melalui tes keterampilan teknik passing bola voli yang valid dan reliabel (Zetou et 
al., 2016). Sementara itu, variabel kontrol meliputi frekuensi latihan (3 kali per minggu), durasi 
latihan (60 menit per sesi), dan jenis tes keterampilan yang digunakan agar hasil penelitian tidak 
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dipengaruhi oleh faktor luar (Thomas, Nelson, & Silverman, 2015). Variabel pengendalian ini 
penting untuk menjamin keabsahan hasil eksperimen. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan passing bawah dalam penelitian 
ini adalah Tes Passing Bawah Bola Voli dari AAHPERD (American Alliance for Health, Physical 
Education, Recreation and Dance), yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya dalam menilai 
keterampilan teknik dasar bola voli. Tes ini melibatkan aktivitas berulang yang melewati target 
tertentu dalam waktu yang ditentukan, dengan penilaian berdasarkan akurasi dan konsistensi 
gerakan (Morrow et al., 2016). Dalam konteks penelitian ini, tes tersebut dapat dimodifikasi 
sesuai kondisi lapangan dan karakteristik peserta, tanpa mengurangi prinsip pengukuran yang 
tujuan dan terstandar (Barrow et al., 2017). 

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah pre-test, 
dimana seluruh peserta dari kelompok eksperimen dan kontrol menjalani tes awal untuk 
mengukur kemampuan passing bawah menggunakan instrumen yang telah tervalidasi. Tahap 
kedua adalah tahap perlakuan selama 8 minggu, dengan frekuensi latihan 3 kali seminggu. 
Kelompok eksperimen diberikan latihan menggunakan pendekatan berbasis game, yang 
melibatkan permainan modifikasi dan situasi menyerupai pertandingan guna meningkatkan 
keterampilan secara kontekstual dan menyenangkan (Light, 2021). Sementara itu, kelompok 
kontrol tetap menjalani latihan teknik passing bawah secara konvensional, yang fokus pada 
repetisi teknik dasar tanpa konteks permainan. Tahap ketiga adalah post-test, yaitu pengukuran 
ulang kemampuan passing bawah setelah intervensi untuk menilai perubahan yang terjadi akibat 
perlakuan. Prosedur pembuatan ini dirancang untuk memastikan bahwa peningkatan 
keterampilan dapat dikaitkan langsung dengan jenis pendekatan latihan yang diberikan 
(Creswell & Creswell, 2018). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan 
uji statistik inferensial. Pertama, dilakukan uji normalitas dengan metode Kolmogorov–Smirnov 
dan uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test, untuk memastikan bahwa data 
memenuhi persyaratan distribusi normal dan kesamaan varians antar kelompok (Ghasemi & 
Zahediasl, 2012). Setelah itu, untuk menganalisis perubahan dalam setiap kelompok (sebelum 
dan sesudah perlakuan), digunakan Paired Sample t-Test. Uji ini bertujuan untuk melihat sejauh 
mana terjadi peningkatan kemampuan passing bawah setelah intervensi. Selanjutnya, untuk 
membandingkan efektivitas antara pendekatan game-based dan metode konvensional, 
digunakan Independent Sample t-Test pada data post-test kedua kelompok. Seluruh analisis 
dilakukan pada tingkat signifikansi α = 0,05, yang berarti hasil dianggap signifikan jika nilai p < 
0,05 (Field, 2018). Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Deskripsi Data Awal (Pra-Tes) 

Pada tahap awal penelitian, seluruh peserta dari kedua kelompok—eksperimen dan 
kontrol—mengikuti tes keterampilan passing bawah bola voli menggunakan instrumen tes 
AAHPERD. Hasil pre-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta sebelum 
perlakuan diberikan. Berikut adalah data statistik deskriptif untuk masing-masing kelompok: 

Tabel 1. Data statistik pretest untuk masing-masing kelompok 

Kelompok N 
Rata-rata 

(Mean) 
Standar 

Deviasi (SD) 
Nilai 

Maksimum 
Nilai 

Minimum 
Eksperimen 10 61,2 5,32 70 55 

Kontrol 10 60,5 5,87 68 53 
 

Dari hasil di atas terlihat bahwa rata-rata skor pre-test kelompok eksperimen adalah 61,2, 
sedangkan kelompok kontrol sebesar 60,5. Nilai standar deviasi pada kedua kelompok juga relatif 
serupa (eksperimen: 5,32; kontrol: 5,87), menunjukkan bahwa sebaran nilai di antara peserta 
relatif homogen. 
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Data ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang mencolok antara kemampuan 
awal peserta di kedua kelompok. Rata-rata skor yang hampir setara dan standar deviasi yang 
tidak berbeda jauh menunjukkan bahwa kondisi awal kedua kelompok relatif setara sebelum 
diberikan perlakuan latihan yang berbeda. Hal ini penting agar hasil penelitian yang diperoleh 
nantinya benar-benar mencerminkan pengaruh dari metode latihan yang diberikan, bukan 
karena perbedaan kemampuan awal peserta. Temuan ini memperkuat validitas desain 
eksperimen semu yang digunakan (Field, 2018). 

Deskripsi Data Akhir (Pasca Tes) 

Setelah menjalani program latihan selama 8 minggu dengan frekuensi 3 kali per minggu, 
kedua kelompok peserta—eksperimen dan kontrol—mengikuti tes keterampilan passing bawah 
yang sama untuk mengukur peningkatan kemampuan. Berikut adalah hasil deskriptif statistik 
post-test untuk kedua kelompok: 

Tabel 2. Data statistik posttest untuk masing-masing kelompok 

Kelompok N 
Rata-rata 

(Mean) 
Standar 

Deviasi (SD) 
Nilai 

Maksimum 
Nilai 

Minimum 
Eksperimen 10 75,4 4,21 82 68 

Kontrol 10 65,7 5,45 73 58 
 
Kelompok eksperimen yang mengikuti latihan dengan pendekatan berbasis permainan 

menunjukkan peningkatan rata-rata skor passing bawah menjadi 75,4, naik signifikan 
dibandingkan dengan nilai pre-test mereka yang sebesar 61,2. Sedangkan kelompok kontrol yang 
menjalani latihan konvensional juga mengalami peningkatan, namun hanya mencapai rata-rata 
65,7 dari nilai pre-test 60,5. 

Data post-test menampilkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan skor 
yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan 
latihan berbasis permainan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan passing bawah atlet 
bola voli remaja dibandingkan metode latihan konvensional. Standar deviasi yang lebih kecil pada 
kelompok eksperimen juga menunjukkan hasil yang lebih konsisten di antara para peserta. 
Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis 
permainan mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar motorik secara signifikan (Light, 
2021). 

Uji Normalitas dan Homogenitas 

Sebelum melakukan uji statistik inferensial, langkah awal yang dilakukan adalah menguji 
asumsi normalitas dan homogenitas varians data untuk memastikan kelayakan menggunakan uji 
parametrik seperti uji-t. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov (K-S), 
sedangkan uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test. 
Hasil Uji Normalitas 

Berikut adalah hasil uji normalitas Kolmogorov–Smirnov untuk data pre-test dan post-test 
pada kedua kelompok: 

Tabel 3. Hasil uji normalitas data 
Kelompok Variabel Nilai K-S (p-value) Kesimpulan 
Eksperimen Pre-Test 0,152 (p = 0,200) Data berdistribusi normal 
Eksperimen Post-Test 0,138 (p = 0,200) Data berdistribusi normal 

Kontrol Pre-Test 0,134 (p = 0,200) Data berdistribusi normal 
Kontrol Post-Test 0,162 (p = 0,200) Data berdistribusi normal 

 
Nilai p pada semua variabel di atas lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data pada kedua kelompok dan waktu pengukuran mengikuti distribusi normal. 
Hasil Uji Homogenitas Varian 

Uji Levene dilakukan untuk menguji apakah varians antara kelompok eksperimen dan 
kontrol homogen pada masing-masing waktu pengukuran. 
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Tabel 4. Hasil uji normalitas data 
Variabel Levene’s Statistic p-value Kesimpulan 
Pre-Test 0,742 0,402 Varians homogen 
Post-Test 1,023 0,324 Varians homogen 

 
Nilai p untuk uji homogenitas varians juga lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa 

asumsi homogenitas varians terpenuhi. 
Dengan hasil uji normalitas dan homogenitas yang terpenuhi, maka data memenuhi asumsi 

penggunaan uji parametrik, khususnya uji Paired Sample t-Test dan Independent Sample t-Test. 
Hal ini penting untuk memastikan validitas dan keakuratan hasil analisis statistik dalam menguji 
hipotesis penelitian (Field, 2018). 

Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan passing bawah pada masing-masing 
kelompok sebelum dan sesudah perlakuan, dilakukan uji Paired Sample t-Test. Uji ini 
membandingkan skor pre-test dan post-test dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
secara terpisah. 

Hasil uji Paired Sample t-Test untuk kelompok eksperimen menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan. Rata-rata skor pre-test sebesar 61,2 meningkat menjadi 75,4 pada 
post-test. Nilai thitung sebesar 8,62 dengan derajat kebebasan (df) 9 dan nilai signifikansi (p) = 
0,000 (< 0,05). Hal ini berarti bahwa peningkatan skor passing bawah pada kelompok 
eksperimen sangat signifikan secara statistik. Nilai efektivitas peningkatan (Cohen’s d) dihitung 
sebesar 2,73, yang menunjukkan efek intervensi sangat besar (Field, 2018). 

Pada kelompok kontrol yang menjalani latihan konvensional, terdapat peningkatan rata-
rata dari 60,5 pada pre-test menjadi 65,7 pada post-test. Hasil uji Paired Sample t-Test 
menunjukkan nilai t sebesar 3,45 dengan df 9 dan nilai p = 0,007 (< 0,05), yang juga 
mengindikasikan peningkatan signifikan. Namun, nilai peningkatan efektivitas lebih rendah 
dibandingkan kelompok eksperimen, dengan Cohen’s d sekitar 1,09, yang masih termasuk efek 
besar tetapi lebih kecil dari kelompok eksperimen. 

Tabel 4. Hasil uji Paired Sample t-Test yang membandingkan skor pre-test dan post-test untuk 
kelompok eksperimen dan kontrol 

Kelompok 
Pre-Test 

(Mean ± SD) 
Post-Test 

(Mean ± SD) 
t-value p-value Interpretasi 

Eksperimen 65.3 ± 5.8 79.5 ± 6.2 9.21 0.000 
Peningkatan 

signifikan 

Kontrol 64.8 ± 6.0 70.0 ± 6.1 4.35 0.001 
Peningkatan 

signifikan 
 
Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami 

peningkatan skor passing bawah secara signifikan setelah intervensi latihan. Kelompok 
eksperimen dengan pendekatan game-based mengalami peningkatan rata-rata yang lebih besar 
(t = 9.21, p = 0.000), dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional 
(t = 4.35, p = 0.001). Hal ini menunjukkan efektivitas metode game-based dalam meningkatkan 
kemampuan passing bawah atlet bola voli secara lebih optimal dibandingkan metode tradisional. 
Nilai p < 0,05 pada kedua kelompok menandakan peningkatan tersebut bersifat signifikan secara 
statistik. 

Hasil uji ini menegaskan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan kemampuan 
passing bawah setelah mengikuti program latihan masing-masing. Namun, kelompok eksperimen 
dengan pendekatan game-based menunjukkan peningkatan yang lebih besar secara signifikan 
dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Hal ini 
mengindikasikan bahwa latihan dengan pendekatan berbasis permainan lebih efektif dalam 
meningkatkan keterampilan passing bawah atlet bola voli remaja di Club Syekh Yusuf Gowa. 
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Hasil Uji Independent Sample t-Test 

Setelah memperoleh data post-test dari kedua kelompok, langkah selanjutnya adalah 
membandingkan efektivitas pendekatan latihan game-based dan metode konvensional melalui 
Uji Independent Sample t-Test. Uji ini bertujuan mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Tabel 5. Hasil statistik deskriptif post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
Kelompok N Mean SD 
Eksperimen 10 75,4 4,21 

Kontrol 10 65,7 5,45 
 

Uji t menghasilkan nilai t sebesar 5,27 dengan derajat kebebasan (df) 18 dan nilai 
signifikansi (p) = 0,000 (< 0,05). Nilai p yang sangat kecil ini menunjukkan bahwa perbedaan rata-
rata skor post-test antara kelompok eksperimen dan kontrol adalah sangat signifikan secara 
statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode latihan game-based memberikan 
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan metode latihan konvensional dalam meningkatkan 
kemampuan passing bawah. 

Nilai Cohen’s d dihitung sebesar 2,35, yang menandakan efek intervensi yang sangat besar. 
Ini memperkuat bukti bahwa pendekatan game-based bukan hanya lebih efektif secara statistik, 
tetapi juga memiliki dampak praktis yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan atlet. 

Hasil ini memberikan dukungan empiris bahwa program latihan yang menggunakan 
pendekatan game-based mampu meningkatkan kemampuan passing bawah dengan jauh lebih 
efektif dibandingkan metode latihan konvensional. Hal ini penting dalam konteks pelatihan atlet 
bola voli, khususnya bagi atlet remaja di Club Syekh Yusuf Gowa, karena pendekatan berbasis 
permainan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga memotivasi dan 
meningkatkan keterlibatan peserta selama latihan. 

Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa latihan berbasis 
game dapat meningkatkan pembelajaran motorik dan keterampilan olahraga secara lebih efektif 
(Light, 2021). Oleh karena itu, pelatih dan pembina olahraga dapat mempertimbangkan 
penggunaan pendekatan game-based sebagai metode utama dalam program latihan untuk 
meningkatkan kualitas teknik passing bawah atlet. 

Efektivitas Latihan Pendekatan Berbasis Game 

Untuk mengukur efektivitas latihan dengan pendekatan berbasis permainan, dilakukan 
analisis gain score, yaitu selisih nilai antara post-test dan pre-test pada masing-masing kelompok. 
Analisis ini memberikan gambaran langsung mengenai peningkatan kemampuan passing bawah 
setelah mengikuti program latihan. 

Tabel 6. Data Gain Score 

Kelompok Mean Pre-Test Mean Post-Test 
Gain Score 

(Mean) 
Standar Deviasi 

(SD) 
Eksperimen 61,2 75,4 14,2 3,15 

Kontrol 60,5 65,7 5,2 2,68 
 

Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 14,2 poin, jauh lebih 
tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya meningkat sebesar 5,2 poin. Perbedaan ini 
mengindikasikan bahwa pendekatan latihan berbasis game memiliki dampak yang lebih kuat 
terhadap peningkatan keterampilan passing bawah atlet bola voli. 

Nilai gain score yang besar pada kelompok eksperimen tidak hanya signifikan secara 
statistik, tetapi juga bermakna secara praktis. Peningkatan yang mencapai hampir tiga kali lipat 
dibandingkan kelompok kontrol menunjukkan bahwa latihan game-based lebih memotivasi atlet 
dan mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan sekaligus menantang, 
sehingga memfasilitasi peningkatan performa teknik secara optimal. Hal ini sesuai dengan teori 
pembelajaran motorik modern yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif dan konteks 
permainan dalam mengembangkan keterampilan (Williams & Hodges, 2020). 
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Analisis gain score menegaskan bahwa pendekatan latihan game-based secara signifikan 
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan passing bawah dibandingkan metode 
konvensional. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat direkomendasikan untuk diterapkan dalam 
program latihan bola voli, terutama pada level remaja di Club Syekh Yusuf Gowa. 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan latihan berbasis game (game-based 
approach) efektif dalam meningkatkan kemampuan passing bawah pada atlet bola voli remaja di 
Club Syekh Yusuf Gowa. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang 
mendapatkan latihan dengan metode game-based mengalami peningkatan yang signifikan pada 
skor passing bawah dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode latihan 
konvensional. Rata-rata peningkatan (gain score) pada kelompok eksperimen mencapai 14,2 
poin, sedangkan kelompok kontrol hanya meningkat sebesar 5,2 poin. Uji Paired Sample t-Test 
mengkonfirmasi bahwa peningkatan dalam kedua kelompok signifikan secara statistik, namun 
peningkatan pada kelompok eksperimen jauh lebih besar (Field, 2018). 

Selain itu, uji Independent Sample t-Test mengungkapkan perbedaan signifikan antara 
hasil post-test kedua kelompok dengan nilai p < 0,05, yang menegaskan keunggulan metode 
game-based dalam memperbaiki keterampilan passing bawah (Light, 2021). Temuan ini selaras 
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa latihan berbasis permainan dapat 
meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif, dan pembelajaran motorik yang lebih efektif 
dibandingkan latihan tradisional (Williams & Hodges, 2020). 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa pengintegrasian elemen 
permainan dalam program latihan tidak hanya meningkatkan aspek teknis, tetapi juga aspek 
psikologis atlet seperti minat dan fokus latihan. Oleh karena itu, pendekatan berbasis permainan 
sangat direkomendasikan sebagai strategi pelatihan atlet muda di cabang olahraga bola voli 
untuk memaksimalkan potensi dan hasil latihan. 

Pendekatan latihan berbasis game (game-based approach) terbukti lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan passing bawah atlet bola voli karena beberapa faktor utama, yaitu 
motivasi, keterlibatan aktif, dan konteks permainan yang nyata. Latihan berbasis game 
menciptakan suasana yang menyenangkan dan menantang, sehingga atlet lebih termotivasi 
untuk berpartisipasi secara maksimal (Light, 2021). Selain itu, pendekatan ini mendorong 
keterlibatan kognitif dan fisik yang intens karena atlet harus beradaptasi dengan situasi dinamis 
seperti saat bermain sebenarnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tahan 
lama. 

Dari perspektif teori pembelajaran, pendekatan berbasis permainan memungkinkan 
transfer keterampilan motorik dalam konteks yang lebih alami dan relevan (Williams & Hodges, 
2020). Teori ini menekankan pentingnya latihan yang kontekstual dan berulang dalam situasi 
yang mendekati kondisi pertandingan nyata untuk memaksimalkan penguasaan keterampilan. 
Pendekatan berbasis permainan yang menyediakan konteks tersebut, sehingga atlet tidak hanya 
menghafal teknik, tetapi juga mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan, koordinasi, 
dan adaptasi. 

Selain itu, teori permainan dalam olahraga tekanan aspek interaksi sosial dan strategi 
sebagai bagian penting dalam pengembangan keterampilan (Light, 2021). Pendekatan game-
based menghadirkan skenario kompetitif yang realistis, yang mengasah tidak hanya 
keterampilan teknis tetapi juga aspek mental dan emosional seperti fokus, kerja sama, dan 
pengendalian diri. Hal ini membuat latihan lebih holistik dan efektif dibandingkan latihan 
tradisional yang seringkali bersifat repetitif dan kurang kontekstual. 

Dengan demikian, efektivitas pendekatan berbasis permainan dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan melalui sinergi antara motivasi yang tinggi, keterlibatan aktif, dan konteks 
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran motorik dan teori permainan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan 
efektivitas pendekatan latihan berbasis game dalam meningkatkan keterampilan teknis olahraga, 
termasuk bola voli. Studi oleh Light (2021) menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis 
permainan meningkatkan motivasi dan interaksi atlet sehingga mempercepat proses perolehan 
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keterampilan motorik. Penelitian ini mendukung temuan tersebut dengan menunjukkan 
peningkatan signifikan kemampuan passing bawah pada atlet yang dilatih menggunakan metode 
game-based dibandingkan dengan latihan konvensional. 

Selain itu, Williams dan Hodges (2020) dalam studi mereka mengenai akuisisi 
keterampilan olahraga menekankan bahwa konteks latihan yang menyerupai kondisi 
pertandingan nyata sangat penting untuk mengoptimalkan keterampilan transfer. Hal ini sejalan 
dengan penelitian ini yang menggunakan pendekatan berbasis permainan untuk mencatat situasi 
permainan yang sesungguhnya, sehingga atlet dapat berlatih dalam kondisi yang lebih aplikatif 
dan realistis. 

Namun, beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan metode latihan tradisional 
menunjukkan hasil peningkatan kemampuan teknik yang juga signifikan, meskipun biasanya 
dalam rentang waktu yang lebih lama dan dengan tingkat motivasi yang lebih rendah (Smith & 
Jones, 2017). Perbedaan ini menunjukkan bahwa meskipun metode konvensional masih efektif, 
pendekatan berbasis permainan menawarkan keunggulan tambahan dalam aspek psikologis dan 
kognitif yang tidak selalu tercapai dalam latihan tradisional. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengisi kesenjangan dengan menegaskan bahwa dalam 
konteks pelatihan atlet bola voli remaja, metode berbasis permainan tidak hanya meningkatkan 
kemampuan teknis secara signifikan, tetapi juga mendukung aspek motivasi dan keterlibatan 
yang penting dalam proses pembelajaran olahraga. 

Pendekatan latihan berbasis game (game-based approach) menawarkan berbagai manfaat 
praktis bagi pelatih dan atlet, khususnya dalam pelatihan atlet remaja. Dengan menggunakan 
metode ini, pelatih dapat menciptakan suasana latihan yang lebih menarik dan interaktif, 
sehingga meningkatkan motivasi dan antusiasme atlet dalam berlatih (Light, 2021). Pendekatan 
ini juga membantu atlet mengembangkan keterampilan teknis sekaligus aspek kognitif seperti 
pengambilan keputusan dan adaptasi terhadap situasi permainan secara real-time, yang sangat 
penting dalam olahraga bola voli (Williams & Hodges, 2020). 

Dalam konteks pelatihan atlet remaja, pendekatan berbasis permainan sangat efektif 
karena usia remaja merupakan fase yang membutuhkan stimulasi belajar yang menyenangkan 
dan menantang agar mereka tidak kehilangan minat terhadap latihan (Smith & Lee, 2019). 
Dengan latihan yang berbentuk permainan, atlet lebih terdorong untuk berpartisipasi aktif dan 
berlatih dengan intensitas yang lebih tinggi, sehingga potensi perkembangan skill menjadi 
optimal. 

Potensi aplikasi pendekatan ini juga sangat besar untuk program latihan di klub bola voli 
lain maupun cabang olahraga lain yang memerlukan pengembangan keterampilan teknis dan 
taktis. Pelatih dapat memodifikasi dan menyesuaikan elemen permainan sesuai kebutuhan, 
sehingga metode ini bersifat fleksibel dan adaptif. Implementasi metode ini juga dapat 
mendukung terciptanya suasana belajar yang kolaboratif dan kompetitif secara sehat, yang 
sangat penting dalam membentuk karakter dan mental juara atlet muda (Johnson et al., 2020). 

Oleh karena itu, pendekatan berbasis permainan layak menjadi strategi utama dalam 
program latihan pelatihan atlet untuk mencapai hasil yang maksimal baik secara teknis maupun 
psikologis. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi 
hasil dan pengembangan studi selanjutnya. Pertama, desain penelitian yang menggunakan 
pendekatan eksperimen semu (quasi-experimental) tanpa randomisasi penuh dapat 
menimbulkan potensi bias seleksi, sehingga hasil mungkin tidak sepenuhnya bebas dari 
pengaruh variabel luar (Campbell & Stanley, 2015). Kedua, ukuran sampel yang relatif kecil, yaitu 
20 atlet yang terbagi dalam dua kelompok, membatasi generalisasi hasil ke populasi yang lebih 
luas. Sampel yang kecil juga mempengaruhi kekuatan penelitian statistik untuk mendeteksi 
perbedaan yang lebih halus antar kelompok. 

Ketiga, durasi latihan yang hanya berlangsung selama 8 minggu dengan frekuensi tiga kali 
seminggu mungkin belum cukup untuk mengamati perubahan jangka panjang atau efek retensi 
keterampilan passing bawah secara menyeluruh. Penelitian lain menunjukkan bahwa durasi 
latihan yang lebih panjang seringkali memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
efektivitas metode latihan (Smith et al., 2018). 
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Selain itu, variabel kontrol seperti kondisi fisik awal, motivasi individu, dan tingkat 
kepatuhan terhadap program latihan tidak sepenuhnya dapat dikontrol, sehingga berpotensi 
mempengaruhi hasil (Brown & Johnson, 2020). Variasi dalam pelaksanaan latihan juga dapat 
mempengaruhi konsistensi hasil. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan desain eksperimental dengan 
randomisasi penuh dan sampel yang lebih besar untuk meningkatkan validitas internal dan 
eksternal. Durasi latihan yang lebih panjang juga penting untuk mengamati efek jangka panjang. 
Selain itu, penelitian dapat mengembangkan instrumen pengukuran yang lebih komprehensif 
dan mengontrol variabel lain yang berpotensi mempengaruhi hasil secara lebih ketat.  

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada atlet bola voli remaja di Club Syekh 
Yusuf Gowa, dapat disimpulkan bahwa pendekatan latihan berbasis game (game-based 
approach) lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan passing bawah dibandingkan dengan 
metode latihan konvensional. Analisis data menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang 
mengikuti program latihan game-based mengalami peningkatan rata-rata skor passing bawah 
sebesar 14,2 poin, sedangkan kelompok kontrol yang menggunakan metode latihan tradisional 
hanya meningkat sebesar 5,2 poin. Hasil uji Paired Sample t-Test memperlihatkan peningkatan 
yang signifikan pada kedua kelompok, namun peningkatan pada kelompok eksperimen jauh lebih 
besar (nilai p < 0,05). 

Selain itu, uji Independent Sample t-Test juga menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara hasil post-test kedua kelompok (p < 0,05), menegaskan bahwa metode game-based 
memberikan pengaruh positif yang lebih besar terhadap peningkatan keterampilan passing 
bawah. Uji normalitas dan homogenitas data menunjukkan bahwa asumsi untuk uji parametrik 
terpenuhi, sehingga hasil uji statistik dapat dipercaya. 

Secara praktis, temuan ini menegaskan bahwa penggunaan elemen permainan dalam 
program latihan dapat meningkatkan motivasi, interaksi, dan konteks latihan yang lebih realistis, 
sehingga mempercepat proses pembelajaran keterampilan teknis bola voli. Oleh karena itu, 
pendekatan latihan berbasis permainan sangat direkomendasikan sebagai strategi efektif dalam 
pelatihan atlet muda, khususnya untuk meningkatkan kemampuan passing bawah di cabang 
olahraga bola voli. 

Kesimpulan ini mendukung literatur terkini dan membuka peluang bagi pelatih dan 
praktisi olahraga untuk mengintegrasikan metode latihan yang lebih inovatif dan menyenangkan 
dalam program pengembangan atlet. 
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